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ABSTRAK 

 

Kegiatan pariwisata menjadi salah satu indikator penggerak ekonomi dan menjadi wajah budaya kota. Salah satu 

perwujudan kegiatan ini adalah dengan menghadirkan pasar wisata kuliner sebagai sarana memperkenalkan budaya 

lokal dan menjadi atraksi wisata. Dalam merancang pasar wisata kuliner tentunya tidak hanya mempertimbangkan 

aspek budaya namun juga harus tetap merespon lingkungan dengan baik. Perancangan ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Hedonistic Sustainability-Bjarke Ingels untuk dapat merespon budaya lokal dan lingkungan 

dengan seimbang. Pedekatan ini dilakukan dengan konsep Ironi dan Simulasi untuk sebagai dasar perancangan dan 

menerapkan tiga aspek penting yaitu, aspek kontekstual, sosial, dan lingkungan 

 

Kata kunci: Hedonistic Sustainability, Ironi dan Simulasi, Pasar Wisata Kuliner. 
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APPLICATION OF HEDONISTIC SUSTAINABILITY-BJARKE INGELS IN THE CULINARY 

TOURISM MARKET OF BATAM BAY TERING CITY 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Tourism activities are one of the indicators of economical driving and become the cultural face of the city. One 

manifestation of this activity is to present a culinary tourism market to introduce local culture and become a 

tourist attraction in designing the culinary tourism market, considering cultural aspects and responding well to 

the environment. This design is carried out using the Hedonistic Sustainability-Bjarke Ingels approach to 

respond to local culture and the environment in a balanced way. This approach is carried out with the concept 

of Irony and Simulation as the basis for designing and implementing three essential aspects, namely, contextual, 

social, and environmental aspects. 

 

Keywords: Hedonistic Sustainability, Irony, and Simulation, Culinary Tourism Market. 
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